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Pengantar Proceeding Konaspi VII.
Memantapkan Karakter Bangsa Menuju Generasi 2045

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Alhamdulillah, akhirnya melalui kesiapan kita semua buku Proceeding Konaspi VII
dapat terbit. Untuk itu, rasa syukur patut kiranya kita panjatkan kehadirat Allah Swt.
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua, demikian halnya,
salawat sudah sepantasnya kita sampaikan kepada Nabi Besar Muhammad saw. Semoga
kita mendapatkan syafaatnya di Hari Akhir kelak. Amien.

Diperkirakan sejak 2010 sampai 2035 Indonesia akan mendapatkan bonus demografi,
yakni populasi usia produktif paling besar sepanjang sejarah Indonesia berdiri. Pada
periode ini, Indonesia akan melakukan investasi besar-besaran dalam bidang Sumber
Daya Manusia, sebagai usaha untuk menyambut satu abad Indonesia Merdeka, pada
tahun 2045. Itulah sebabnya mengapa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemdikbud) sangat fokus menyambut momentum ini dengan melakukan pelbagai
gerakan pembangunan karakter bangsa. Bagaimanapun pendidikan karakter merupakan
kunci sukses membangkitkan Generasi Emas alias Generasi 2045.

Lantas apakah pendidikan karakter itu? Sebagaimana ditulis Lickona (1992) bahwa
pendidikan karakter sangat terkait dengan konsep moral (moral knowing), sikap moral
(moral feeling), dan perilaka moral (moral behavior). Jika ketiga hal ini
diimplementasikan lebih jauh, maka nilai-nilai karakter dapat diwujudkan melalui sikap
antara lain: cinta kepada Allah Swt. dan alam semesta beserta isinya; tanggung jawab;
disiplin; mandiri; jujur; hormat; santun; kasih sayang; peduli; kerja sama; percaya diri;
kreatif; kerja keras; pantang menyerah; keadilan;baik dan rendah hati; toleran; cinta
damai; dan persatuan.

Nilai-nilai inilah yang menjadi identitas Generasi 2045. Generasi 2045 merupakan
generasi yang jauh dari perilaku amoral, destruktif, anarkis, dan korup, serta sangat
dekat dengan perilaku cerdas spiritual, emosional, intelektual, dan sosial. Dengan
demikian untuk mewujudkan tercapainya Generasi 2045 ini tidak semudah kita
membalikkan telapak tangan. Segala upaya, baik itu pemikiran ataupun tanaga harus
dioptimalkan seintegral dan sedemikian rupa. UNY sendiri sebagai Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) di lingkungan Kemdikbud mengeluarkan slogan Leading in Character
Education sebagai bukti dukungan institusi pada nilai-nilai pendidikan karakter.

Demikian halnya dengan Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (Konaspi) VII tahun
2012 bertemakan “Memantapkan Karakter Bangsa Menuju Generasi 2045” merupakan
salah satu bentuk dukungan institusi pendidikan yang bergabung dalam Asosiasi
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Indonesia (ALPTKI) dan sekaligus upaya
strategis untuk terus menyosialisasikan pentingnya pendidikan karakter menuju
terbentuknya Generasi 2045.

Dengan menghadirkan keynote speakers, seperti Prof. Dr.ng. BJ Habibie (mantan
Presiden RI); Prof. Dr. Ir. Musliar Kasim, MS (Wamendikbud Bidang Pendidikan); Dr
(HC.) Sri Sultan Hamengkubuwono X (Gubernur DIY); Prof. Dr. Ir. Djoko Santoso
(Dirjen Dikti); Dr. (HC.) Ary Ginanjar Agustian (Pendiri The ESQ Way 165); dan Prof.
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Dr. H.A.R. Tilaar, M.Sc.Ed. (Tokoh Pendidikan), dan pemakalah utama, serta
pemakalah pendamping konvensi ini diharapkan mampu menghadirkan beragam
perspektif mengenai pendidikan karakter dalam upaya membentuk Generasi 2045. Saya
berharap kekayaan perspektif ini mampu mendorong setiap insan pendidikan, seperti
pemerintah, guru, dosen, pemerhati pendidikan, mahasiswa untuk terus mewacanakan
pentingnya nilai-nilai pendidikan karakter dalam menjawab tantangan masa kini dan
masa depan bangsa ini.

Oleh karena itu, kehendak untuk mem-publish hasil-hasil pemikiran Konaspi VII yang
diselenggarakan pada 31 Oktober s.d. 3 November 2012 dalam sebuah Proceedings
merupakan hal yang patut kita apresiasi. Betapa tidak, pemikiran para enam (6)
pemakalah kunci, 15 pemakalah utama, dan 90 pemakalah pendamping merupakan
kekayaan yang sangat berharga. Selain itu, upaya ini merupakan tradisi yang patut
dilanjutkan karena karya yang dibukukan merupakan cara yang paling strategis untuk
mengekalkan ilmu pengetahuan. Jika tidak, maka pemikiran/ilmu akan sirna bersama
angin—Scripta Manent Verba Volant—yang tertulis yang abadi; yang tak tertulis sirna
bersama angin.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb.

Yogyakarta, Oktober 2012
Rektor Universitas Negeri Yogyakarta

Selaku Ketua Umum KONASPI VII 2012,

Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A.

NIP. 19570110 198403 1 002
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Tema Konaspi VII : “ Memantapkan karakter bangsa menuju generasi 2045 ”

Sub Tema : Sosok Ideal pendidik yang kompeten untuk men y}apkan manusia Indonesia
generasi 2045

Akukah, sosok Guru yang dirindukan ?

Novri Y. Kandowangko"
Pusat Pendidikan Profesi Guru, Universitas Negeri Gorontalo
Email : novril968@gmail.com

Abstrak

Peran guru sangat penting bagi masa depan bangsa. Berbagai upaya telah dilakukan
untuk meningkatkan kompetensi guru, akan tetapi sampai saat ini masih banyak kendala
khususnya berkaitan dengan kompetensi pedagogik dan professional. Untuk itu berbagai
upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan penguasaan konsep, didaktik dan
metodik pembelajaran, yaitu dengan banyak membaca dan melakukan penelitian serta kreatif
dalam mengembangkan perangkat pembelajaran dan penulisan karya ilmiah. Sehingga
diharapkan dapat menjadi sosok guru yang kompeten untuk menyiapkan manusia Indonesia

generasi 2045.

Kata — kata kunci : Guru, kompetensi.

Pendahuluan

Generasi 2045 adalah generasi yang akan berkiprah di tahun 2045. Dimana saat itu, bila
Tuhan berkenan, bangsa Indonesia akan memperingati kemerdekaan yang ke - 100 tahun,
bangsa kita akan memperingati 100 tahun bebas dari belenggu penjajah.

Sekarang kita sudah berada pada tahun 2012. Waktu yang tersisa tinggal tiga puluh tiga
tahun lagi. Mereka yang sekarang pada masa usia dini (2 - 5 tahun) akan menjadi generasi
yang akan mengendalikan bangsa Indonesia pada tahun 2045. Bagaimanakah wujud
Indonesia di tahun 2045 ? Semua itu sangat bergantung pada penyiapan generasi 2045 yang

kita lakukan saat ini.



Untuk menyiapkan Generasi 2045 membutuhkan sosok pendidik yang kompeten.
Mengingat saat ini kita telah memasuki era kemajuan teknologi informasi dan keterbukaan,
yang tentunya ikut mempengaruhi kebijakan di bidang pendidikan khususnya proses belajar
mengajar di sekolah. Bila pada waktu yang lalu, kegiatan belajar mengajar didefinisikan
sebagai proses interaksi antara guru dan siswa, maka dengan adanya penerapan teknologi
informasi pada pendidikan, kegiatan belajar mengajar didefinisikan sebagai proses
memperoleh ilmu pengetahuan yang dapat berlangsung baik di dalam maupun di luar kelas.
Informasi yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan maupun yang tidak, informasi yang
bersifat positif atau negatif, dapat mudah diperoleh oleh peserta didik sebagai akibat dari
globalisasi yang didukung menyebarnya teknologi informasi (Indriyanto, 2012).

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Muhammad Nuh dalam sambutannya saat
membuka Olimpiade Sains Nasional (OSN) 2011 di Manado, menyatakan terdapat 3 kriteria
generasi 2045 yaitu : Pertama, generasi yang sadar betul dan paham betul bahwa dirinya
adalah ciptaan Yang Maha Kuasa. Karena menyadari sebagai makhluk Tuhan dengan
sendirinya tidak ada alasan antar sesama makhluk bertindak kasar. Tidak ada alasan saling
menghina. Tapi karena kesadaran sebagai makhluk Tuhan harus mengembangkan prinsip-
prinsip kasih sayang. Ciri kedua, adalah generasi yang memiliki tradisi atau budaya keilmuan
yang memadai. Tanpa tradisi tradisi ini, hampir pasti bangsa ini tidak akan maju. Modal yang
paling besar dalam menghantarkan bangsa ini maju adalah tradisi budaya keilmuan. Ciri
yang ketiga adalah generasi yang cinta dan bangga terhadap tanah air.

Untuk mewujudkan generasi 2045 seperti yang diharapkan tersebut, tidaklah semudah
membalik telapak tangan. Apalagi saat ini kita semua dicengangkan dengan hasil uji
kompetensi awal guru sebelum mengikuti program sertifikasi guru tahun 2012, dimana secara
nasional rata-rata uji kompetensi awal guru hanya mendapatkan skor 42.

Permasalahannya :

1. Apa kendala — kendala yang dialami guru dalam meningkatkan kompetensi
professionalnya ?

2. Upaya — upaya apa yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensinya,
sehingga dapat menjadi seorang guru yang kompeten untuk menyiapkan manusia

Indonesia generasi 2045.



Pembahasan

Profesi guru memiliki makna yang strategis. Hal itu disebabkan karena guru berperan
sebagai penyandang dan pengembang tugas sejati bagi proses kemanusiaan, pemanusiaan,
pencerdasan, pembudayaan, dan pembangun karakter bangsa.

Untuk itu dibidang pendidikan, pemerintah telah mengeluarkan berbagai regulasi.
Reformasi pendidikan yang diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Undang Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan menuntut reformasi guru untuk memiliki tingkat kompetensi yang lebih tinggi,
baik kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, maupun sosial.

Di dalam UU No. 14 Tahun 2005 ini disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Sebagai implikasi dari UU No. 14 Tahun 2005, guru harus menjalani proses sertifikasi
untuk mendapatkan Sertifikat Pendidik.

Saat ini proses sertifikasi bagi pendidik khususnya guru dalam jabatan yang telah
memenuhi persyaratan sertifikasi, dapat mengikuti sertifikasi melalui: (1) Pemberian
Sertifikat Pendidik secara Langsung (PSPL), (2) Portofolio (PF), (3) Pendidikan dan Latihan
Profesi Guru (PLPG), atau (4) Pendidikan Profesi Guru (PPG).

Berdasarkan hasil identifikasi pada peserta PLPG tahun 2012 yang mengikuti PLPG
di Rayon 128, ternyata kendala — kendala yang dialami guru dalam meningkatkan

kompetensi, khususnya kompetensi pedagogic dan professional guru adalah sebagai berikut :

1.a. Kendala Guru dalam meningkatkan kompetensi Pedagogik

Untuk kompetensi pedagogik, kendala yang dialami guru adalah :

a. Guru kurang menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional dan intelektual. Hal itu terlihat pada pemilihan strategi, metode
dan model pembelajaran yang sama walaupun materinya berbeda.

b. Guru kurang menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.

c. Guru tidak mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu, sehingga pada pengembangan indicator dan tujuan

pembelajaran hanya berada pada kemampuan kognitif tingkat rendah .



d. Guru tidak menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.

e. Sebagian besar guru tidak menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik.

f.  Sebagian besar guru tidak memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, karena keterbatasan waktu dan
melaksanakan tugas yang lain atau mencari tambahan penghasilan di tempat lain.

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.

h. Guru kurang menguasai penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, kebanyakan
guru hanya menilai hasil belajar dan tidak melakukan penilaian proses.

i.  Guru belum mampu memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran. Terbukti guru tidak melakukan penelitian tindakan kelas. Sehingga
sebagian besar guru tidak mampu melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan

kualitas pembelajaran.

1.b. Kendala Guru dalam meningkatkan kompetensi Profesional

Untuk kompetensi professional, kendala yang dihadapi guru adalah :

a. Guru kurang menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu. Hal itu diduga disebabkan banyak factor,
misalnya kurang membaca dan mengupdate pengetahuan yang dimilikinya.

b. Guru kurang menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/
bidang pengembangan yang diampu.

c. Guru kurang mampu mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif.
Hal itu berkaitan erat dengan minimnya penelitian yang dilakukan guru.

d. Guru belum banyak memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

berkomunikasi dan mengembangkan diri.

2. Upaya — upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensi

IImu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), baik sebagai substansi materi ajar maupun
piranti penyelenggaraan pembelajaran, terus berkembang. Dinamika ini menuntut guru
selalu meningkatkan dan menyesuaikan kompetensinya agar mampu mengembangkan dan
menyajikan materi pelajaran yang aktual dengan menggunakan berbagai pendekatan, metoda,

dan teknologi pembelajaran terkini. Hanya dengan cara itu guru mampu menyelenggarakan
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pembelajaran yang berhasil mengantarkan peserta didik memasuki dunia kehidupan sesuai
dengan kebutuhan dan tantangan pada zamannya. Sebaliknya, ketidakmauan dan
ketidakmampuan guru menyesuaikan wawasan dan kompetensi dengan tuntutan
perkembangan lingkungan profesinya justru akan menjadi salah satu faktor penghambat
ketercapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran (Kemdikbud, 2012).

Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensinya,
khususnya yang berkaitan dengan kompetensi Pedagogik dan Professional adalah sebagai

berikut :

Kompetensi Pedagogik :

a. Guru harus meningkatkan penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek
fisik, moral, sosial, kultural, emosional dan intelektual.

b. Guru harus meningkatkan penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik.

c. Guru harus meningkatkan kemampuan mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan bidang pengembangan yang diampu.

d. Guru harus meningkatkan kemampuan menggunakan dan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan
pengembangan yang mendidik.

e. Guru harus mampu menguasai sistem penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

f  Guru harus meningkatkan kemampuan meneliti dan menulis karya ilmiah.

Kompetensi Profesional :

a. Guru harus meningkatkan penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir -
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, melalui keikutsertaan dalam
seminar, lokakarya, atau pelatihan, studi lanjut.

b. Guru harus meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan materi pelajaran

yang diampu secara kreatif.



Untuk itu maka sosok guru yang kompeten dalam menyiapkan generasi 2045 adalah yang

memiliki kriteria sebagai berikut :

1.

Melakukan persiapan pembelajaran secara rutin setiap awal semester.

Sebelum melaksanakan pembelajaran, seorang guru sebaiknya telah
mempersiapkan perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, Bahan ajar, Media
pembelajaran, asessment penilaian dan rubrik penilaiannya) yang akan digunakan
selama semester berjalan.

Persiapan pembelajaran sangat diperlukan, mengingat guru adalah arsitek
masa depan anak. Untuk itu guru harus mengetahui karakteristik peserta didik yang
akan dibelajarkan, gaya belajar dari setiap anak, minat yang anak miliki, dan
sebagainya. Hal itu sangat bermanfaat dalam merencanakan kegiatan pembelajaran
dan strategi belajar mengajarnya. Sebagai seorang guru, diharapkan kita dapat
membelajarkan peserta didik dalam suasana yang menyenangkan. Sehingga walaupun
materi yang dipelajari sulit atau bersifat abstrak, peserta didik akan mudah
memahaminya dengan baik. Selain itu komunikasi yang terbangun antara peserta
didik dengan guru menjadi lebih terbuka. Peserta didik tidak akan merasa canggung
untuk berdialog dengan guru. Sehingga sebagai guru akan mudah mengetahui
karakteristik peserta didik dan kita akan mudah menggali potensi dari setiap anak dan
memberi kesempatan pada siswa untuk berkembang sesuai potensi yang dimiliki
siswa, guru juga bisa mengarahkan dan mendukung potensi siswa tersebut untuk
mencetak generasi yang berbakat yang ada pada diri siswa. Dalam proses belajarpun
guru harus bisa menyampaikan materi dengan jelas, baik intonasi dan pengucapannya,
guru harus bisa menciptakan pembelajaran yang aktif, guru haru mampu menjadikan
semua muridnya faham dalam menerima materi-materi belajar dan guru juga dituntut
untuk bisa mengikuti perkembangan zaman baik teknologi yang digunakan ataupun
dalam penampilan nya, guru juga harus mempunyai metoda-metoda belajar yang
sesuai untuk menciptakan pembelajaran yang menarik yang mampu merangsang
siswa kreatif dan inovatif.

Untuk menciptakan proses belajar di sekolah, guru juga harus bisa menjadi
orangtua, menjadi sahabat, menjadi kawan agar murid merasa dilindungi dan

diperhatikan.



2. Melaksanakan pembelajaran aktif

Pendekatan belajar aktif ini telah diterapkan pada sejumlah sekolah, namun
secara keseluruhan realisasi pendekatan ini belum memenuhi harapan. Kebanyakan
yang tampak adalah guru yang aktif. Hal tersebut menarik perhatian dari Bapak
Presiden RI, Susilo Bambang Yudoyono , sehingga dalam acara Temu Nasional :
2009 di Jakarta tanggal 29 Oktober 2009 beliau mengatakan : \

“Saya minta ... untuk mengubah metodologi belajar-mengajar yang ada
selama ini. Sejak taman kanak-kanak hingga sekolah menengah jangan hanya
gurunya yang aktif , tetapi harus mampu membuat siswanya juga aktif” (Kompas, 30
Oktober 2009)

Belajar adalah proses aktif peserta didik menemukan fakta, prinsip, dan konsep
sendiri. Untuk itu, pentinglah mendorong peserta didik berasumsi (menebak atau
berhipotesis) dan berpikir secara intuitif.

Untuk itu penting bagi guru dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar,
pemilihan metode dan strategi belajar yang dapat memfasilitasi anak untuk
mengalami sendiri. Karena belajar adalah proses di mana pengetahuan diciptakan
melalui transformasi pengalaman. Pengetahuan adalah hasil kombinasi menyerap

pengalaman dan mentransformasikannya.

3. Melakukan penilaian yang obyektif dan transparan

Penilaian adalah sesuatu yang penting di dalam pelaksanaan pembelajaran.
Dengan melakukan penilaian, kita sebagai guru dapat mengetahui kemajuan belajar
siswa. Untuk itu sebaiknya penilaian yang hanya didasarkan pada aspek kognitif saja,
yang hanya dilakukan sekali di akhir semester ditingggalkan. Guru harus m:erubah
paradigma berpikir, bahwa penilaian memuat semua aspek belajar dari siswa, baik itu
kognitif, afektif dan psikomotor. Bentuk penilaian sebaiknya lebih bervariasi dan
harus dilengkapi dengan berbagai rubrik penilaian.

Oleh karena itu, dalam melaksanakan penilaian guru sebaiknya memandang
penilaian dan kegiatan pembelajaran secara terpadu sehingga penilaian berjalan
bersama-sama dengan proses belajar-mengajar. Dengan demikian, penilaian dilakukan
selama proses belajar-mengajar berlangsung. Guru harus melihat penilaian baik

pengetahuan, keterampilan maupun perilaku sebagai suatu proses berkesinambungan
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dan interaktif yang menilai pencapaian mutu pengalaman belajar dan kompetensi
peserta didik dalam pelajaran. Umpan balik yang diciptakan dalam proses penilaian

menjadi dasar untuk perkembangan selanjutnya.

4. Menguasai teknologi dan informasi

Saat ini teknologi dan informasi semakin berkembang. Guru bukanlah satu-
satunya sumber informasi. Siswa yang belajar tidak hanya mendapatkan informasi
dari satu sumber, tetapi bisa mendapatkan dari media misalnya Televisi, Majalah,
Surat kabar, dan melalui internet. Untuk itu sebagai guru, sebaiknya juga menguasai
teknologi yang berkembang saat ini, sehingga dapat menjadi fasilitator bagi siswa

dalam memperoleh berbagai informasi.

Guru mau tidak mau harus dapat mengoperasikan komputer dan dapat

memanfaatkannya dalam kegiatan belajar mengajar.

5. Melakukan pengembangan diri

Pengembangan diri pada dasarnya merupakan upaya untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan guru melalui kegiatan pendidikan dan latihan
fungsional dan kegiatan kolektif guru yang dapat meningkatkan kompetensi dan/atau

keprofesian guru.

Untuk menjadi seorang guru yang berkompeten, sebagaik guru harus selaku
melakukan kegiatan pengembangan diri. Kegiatan tersebut dapat meliputi seminar,
workshop, studi lanjut bahkan melakukan penelitian dan penulisan karya ilmiah.
Dengan selalu melakukan pengembangan diri, menjadi modal bagi guruluntuk

membelajarkan siswa menemukan konsep keilmuan.

Penutup

Menjadi sosok guru yang dirindukan dalam menyiapkan generasi 2045 adalah
impian setiap guru. Untuk itu guru harus melakukan berbagai upaya kreatif dalam

peningkatan kompetensinya.
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